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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Globalisasi
2
 sebagai efek dari kemajuan teknologi dan informasi tidak 

dapat dihindari oleh manusia. Globalisasi umumnya diidentikkan dengan segala 

bentuk kemudahan sehingga manusia merasa lebih bebas dalam melakukan 

banyak hal, terutama dalam berhubungan dengan manusia yang lain untuk 

memenuhi kebutuhannya. Hubungan yang dulunya mereka jalin hanya dengan 

satu dua orang dalam satu daerah sempit saja, sekarang telah meluas pada 

hubungan antar kelompok manusia atau antar negara yang berbeda benua 

dengan mudahnya. Seperti yang telah dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Al-

Hujuraat ayat 13, Allah SWT berfirman bahwa manusia yang asalnya satu ayah 

dan satu ibu akan berkembang biak secara cepat menjadi berbagai ras, suku, dan 

bangsa yang bermacam-macam.
3
 Namun tujuannya adalah untuk saling 

mengenal dan berhubungan. 

                              

                 
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dalam Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 428 
3
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“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal.” (Q.S. Al-Hujuraat: 13)
4
 

 

Globalisasi juga merangsang manusia untuk terus meningkatkan 

kebutuhan mereka sehingga bentuk hubungan yang mereka jalin pun menjadi 

semakin kompleks. Dari yang dulunya hanya hubungan kemitraan dalam 

perdagangan yang masih sederhana, hubungan politik dan perebutan wilayah 

kekuasaan, sampai yang marak di era ini adalah kerjasama ekonomi di kawasan 

tertentu bahkan dunia. Seperti yang dialami oleh Indonesia baru-baru ini setelah 

tergabung dalam kerjasama ASEAN Free Trade Area (AFTA) pada tahun 2003 

lalu, kini Indonesia telah masuk dalam kerjasama Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA) yang berlaku mulai akhir tahun 2015.  

Perjanjian-perjanjian kerjasama seperti ini akan mempermudah negara-

negara yang ada di dalamnya untuk saling berinteraksi dalam kegiatan 

memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Pertukaran barang dan jasa menjadi sangat 

cepat sehingga memicu adanya persaingan dalam kelompok. Mereka yang tidak 

siap dalam persaingan akan kalah dan menjadi pasar konsumen bagi yang lain. 

Di akhir ayat 13 Al-Hujuraat di atas juga menegaskan bahwa dalam menyikapi 

globalisasi, seorang muslim harus memiliki sikap takwa dan kemandirian serta 

ketertundukan kepada Allah SWT dalam keseluruhan tatanan kehidupan. Takwa 

tercermin dalam kekuatan di berbagai bidang kehidupan, seperti kekuatan 
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akidah, kekuatan ilmu pengetahuan, kekuatan ukhuwah dan sinergi, serta 

kekuatan pendidikan dan budaya.
5
 

Memasuki kerjasama ekonomi Negara-Negara ASEAN melalui MEA  

tahun 2015 akhir, Indonesia menghadapi persaingan yang ketat baik di sektor 

barang maupun jasa. Ini berarti Indonesia harus meningkatkan daya saing baik 

mutu hasil produksi maupun jasa. Beberapa upaya telah dilakukan Indonesia 

untuk mempersiapkan diri menghadapi MEA. Upaya tersebut meliputi strategi 

yang disusun Indonesia dan dilaksanakan per daerah otonomi di seluruh 

Indonesia. Strategi daerah tersebut antara lain:
6
 

1. Meningkatkan daya saing produk unggulan daerah, dengan cara; 

a. Meningkatkan kualitas dan nilai tambah produk-produk unggulan 

daerah 

b. Mendorong ekspansi dan promosi produk unggulan baik barang dan 

jasa 

2. Mendorong investasi di daerah, dengan cara; 

a. Menyederhanakan prosedur, mempersingkat waktu, serta transparansi 

proses perijinan investasi atau memulai usaha 

b. Menciptakan iklim investasi yang kondusif di daerah melalui tata kelola 

investasi, kualitas sumber daya manusia dan kualitas pelayanan dan 

perijinan 

c. Mengoptimalkan kinerja dan efektifitas pelayanan terpadu satu pintu 

(PTSP) 
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d. Meningkatkan promosi sektor unggulan yang belum menjadi target 

investasi 

3. Meningkatkan daya saing sumber daya manusia daerah, dengan cara: 

a. Meningkatkan utilisasi balai pelatihan tenaga kerja di daerah (termasuk 

juga unit-unit pelaksana teknis pelatihan kerja) 

b. Bekerjasama dengan lembaga sertifikasi di daerah untuk meningkatkan 

kualitas dan kompetensi kerja sumber daya manusia daerah sehingga 

diakui di dunia internasional 

4. Meningkatkan ketersediaan infrastruktur daerah, dengan cara; 

a. Meningkatkan proporsi anggaran daerah untuk pembangunan sistem 

transportasi dan infrastruktur yang terintegrasi, yaitu jalan raya, 

pelabuhan, dan bandara, serta ketersediaan pasokan energi dan listrik 

untuk mendukung keterhubungan antar provinsi di Indonesia 

b. Mengoptimalkan peran dan kerjasama dengan swasta dalam 

pengembangan infrastruktur melalui mekanisme Public-Private 

Partnership (PPP) 

5. Meningkatkan sinkronisasi kebijakan pusat-daerah, dengan cara sinkronisasi 

kerangka regulasi, kebijakan dan program pusat dan daerah dalam 

menghadapi MEA. 

Dari kelima strategi Indonesia untuk menghadapi MEA diatas, 3 

diantaranya berhubungan langsung dengan kegiatan kewirausahaan di Indonesia, 

dan 2 lainya secara tidak langsung juga berhubungan dengan kegiatan 

kewirausahaan. Hal ini dikarenakan pentingnya peran wirausaha dalam 
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meningkatkan perekonomian nasional, terlebih dalam masa persaingan global 

seperti MEA ini. Untuk itu, pengembangan kemampuan wirausaha di Indonesia 

menjadi sangat penting. Jika wirausahawan di Indonesia sampai kalah kompeten 

dari wirausahawan asing, maka yang terjadi pertumbuhan ekonomi di 

Indonesian pun juga akan mengalami kemunduran.  

Pengembangan kemampuan wirausaha, dapat dilakukan dengan banyak 

cara, salah satunya dengan pendidikan wirausaha. Namun, pendidikan 

kewirausahaan di Indonesia masih kurang memperoleh perhatian yang cukup 

memadai, baik oleh dunia pendidikan maupun masyarakat. Banyak pendidik 

yang kurang memperhatikan penumbuhan sikap dan perilaku wirausahawan 

sasaran didik, baik di sekolah-sekolah kejuruan, maupun di pendidikan 

profesional. Orientasi mereka pada umumnya hanya pada menyiapkan tenaga 

kerja. Selain itu, secara historis masyarakat kita memiliki sikap feodal yang 

diwarisi dari penjajah Belanda, ikut mewarnai orientasi pendidikan kita.
7
 

Sebagian besar masyarakat mengaharapkan output pendidikan sebagai 

pekerja, sebab dalam pandangan mereka pekerja (pegawai negeri) memiliki 

status sosial yang cukup tinggi dan disegani oleh warga. Berbeda dengan negara 

maju, di Amerika Serikat misalnya, sejak tahun 1983 telah merasakan 

pentingnya pendidikan kejuruan. Pendidikan kejuruan yang berkenaan dengan 

pendidikan bisnis dapat dikatakan telah dilakukan pada setiap level pendidikan, 

mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Pendidikan bisnis di 

Amerika Serikat meliputi pendidikan pekerja kantor, distribusi dan pemasaran, 
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dan pemahaman ilmu ekonomi. Pendidikan bisnis di Amerika Serikat diarahkan 

kepada:
8
 

1. Menyiapkan siswa sebagai pekerja yang cakap dalam dunia bisnis; 

2. Menyiapkan siswa sebagai pelaku bisnis yang handal; 

3. Menyiapkan siswanya sebagai konsumen yang rasional; 

4. Mengusahakan siswanya untuk menguasai ilmu ekonomi bisnis. 

Pengembangan SDM yang berkelanjutan melalui pelatihan-pelatihan yang 

didesain sedemikian rupa, sesuai dengan kebutuhan baik jangka pendek maupun 

jangka panjang sangat diperlukan. Pelatihan adalah salah satu sarana agar 

seseorang dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. 

Pelatihan itu sendiri merupakan suatu bagian pendidikan yang menyangkut 

proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem 

pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat dan dengan metode 

yang lebih mengutamakan praktek daripada teori.
9
 Kompetensi yang jelas pun 

juga sangat diperlukan dalam pelatihan agar menghasilkan lulusan pelatihan 

yang berkualitas dan dapat diakui secara luas. 

MEA tidak harus menjadi kekhawatiran, justru ini menjadi peluang 

untuk memperluas pasar Indonesia di kawasan Asia Tenggara. Pasar Indonesia 

mencapai 250 juta orang, tetapi pasar ASEAN itu mencapai 625 juta orang. 

Melalui Kementerian Tenaga Kerja Indonesia telah menyusun setidaknya tiga 

strategi dalam menghadapi MEA. Diantaranya adalah percepatan Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar Kompetensi Kerja 
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Nasional Indonesia (SKNNI) di semua sektor. Serta percepatan penerapan 

sertifikasi kompetensi kerja bagi pekerja dan wirausaha Indonesia yang diakui 

secara nasional dan internasional, dengan cara mengotimalkan peran Balai 

Latihan Kerja dan Badan Nasional Sertifikasi Profesi di seluruh Indonesia. 

Hal tersebut bertujuan agar tenaga kerja dan wirausaha Indonesia 

mendapatkan pengakuan di luar negeri.
10

  

Di Jawa Timur sendiri, setidaknya sudah ada 16 balai latihan kerja. Salah 

satunya adalah UPT Pelatihan Kerja Tulungagung. Bersama dengan balai latihan 

kerja yang lainnya di Indonesia, UPT Pelatihan Kerja Tulugagung juga turut 

serta dalam usaha pemerintah mempersiapkan SDM di Indonesia (di Kabupaten 

Tulungagung dan sekitarnya khususnya) untuk menghadapi persaingan global 

dengan mengadakan program pelatihan dan sertifikasi bagi masyarakat. 

Sertifikasi kompetensi kerja ini juga berlaku bagi masyarakat yang berprofesi 

sebagai wirausaha agar dapat pengakuan di luar negeri sehingga barang dan 

jasa yang mereka produksi juga mendapat pengakuan dari konsumen luar 

negeri. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis akan meneliti lebih dalam tentang 

bagaimana “Peranan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dalam Pengembangan 

Kompetensi Nilai-Nilai Wirausaha Islam untuk Menghadapi MEA 2015 di 

Kabupaten Tulungagung”. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peranan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dalam 

pengembangan kompetensi nilai-nilai wirausaha Islam untuk menghadapi 

MEA 2015 di Kabupaten Tulungagung? 

2. Apa kendala yang dihadapi oleh UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dalam 

menjalankan peranannya dalam pengembangan kompetensi nilai-nilai 

wirausaha Islam untuk menghadapi MEA 2015 di Kabupaten Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisa peranan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dalam 

pengembangan kompetensi nilai-nilai wirausaha Islam untuk menghadapi 

MEA 2015 di Kabupaten Tulungagung. 

2. Menganalisa kendala-kendala yang dihadapi oleh UPT Pelatihan Kerja 

Tulungagung dalam menjalankan peranannya dalam pengembangan 

kompetensi nilai-nilai wirausaha Islam untuk menghadapi MEA 2015 di 

Kabupaten Tulungagung. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan penulis antara lain:  
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1. Secara Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan 

bagaimana peranan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dalam mengembangkan 

kompetensi nilai-nilai wirausaha Muslim untuk menghadapi MEA 2015 

khususnya di Kabupaten Tulungagung. Serta dapat memunculkan teori baru 

ataupun menyempurnakan teori yang telah ada tentang pengembangan  

kompetensi nilai-nilai wirausaha Islam. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Lembaga Pelatihan Kerja 

Dengan adanya penelitian ini, semoga dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam merumuskan program-program yang dapat berperan 

dalam pengembangan kompetensi nilai-nilai wirausaha Islam untuk 

menghadapi MEA 2015 khususnya di Kabupaten Tulungagung. 

b. Bagi Akademik  

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini bisa menambah 

perbendaharaan kepustakaan di IAIN Tulungagung. Dan menyumbangkan 

hasil penelitian yang bisa bermanfaat bagi pembaca. 

c. Bagi Peneliti Lanjutan  

Bagi peneliti selanjutnya, penulis mengharapkan penelitian ini bisa 

menjadi salah satu bahan referensi tambahan bagi penelitian dengan tema 

yang sejenis. Sehingga ilmu pengetahuan tentang pengembangan 

kompetensi nilai-nilai wirausahawan Islam bisa terus diikuti 

perkembangannya. 
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E. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual 

a. Peranan: 1 bagian yg dimainkan seorang pemain (dl film, sandiwara; 

dsb): ia berusaha bermain baik di semua ~ yg dibebankan 

kepadanya; 2 fungsi seseorang atau sesuatu dl kehidupan: faktor 

manusia memegang ~ penting dlm pembangunan;.
11

 

b. Wirausahawan Islam:  wirausahawan adalah seseorang yang 

merubah ide menjadi kesempatan komersil dan menciptakan nilai 

(harga). Sedangkan wirausahawan Islam adalah wirausahawan yang 

beragama Islam dan menerapkan prinsip syariah dalam menjalankan 

usahanya. 

c. Kompetensi: kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan 

(memutuskan) sesuatu.
12

 

d. MEA (Masyarakat Ekonomi Asean): merupakan komunitas pasar 

bebas diantara negara-negara anggota Asean, meliputi sektor 

perdagangan dan tenaga kerja. 

 

2. Penegasan Operasional 

Yang dimaksud dengan “Peranan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung 

dalam Pengembangan Kompetensi Nilai-Nilai Wirausahawan Islam untuk 

Menghadapi MEA 2015 di Kabupaten Tulungagung” dalam penelitian 

skripsi ini adalah bagaimana fungsi operasional UPT Pelatihan Kerja 

                                                           
11

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa 
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Tulungagung dalam menjalankan tugasnya berkaitan dengan pengembangan 

kemampuan atau kecakapan dalam membuat keputusan wirausahawan 

khususnya pada peserta pelatihan wirausaha yang beragama Islam dan 

menerapkan nilai-nilai syariah Islam pada usahanya  untuk menghadapi 

persaingan komunitas ekonomi di negara-negara Asia Tenggara (negara-

negara anggota ASEAN) di Kabupaten Tulungagung. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian ini berisi tentang isi keseluruhan penelitian yang 

terdiri dari bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir penelitian. Bagian awal 

memuat sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan penguji, halaman pernyataan keaslian, motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 

lampiran, dan abstrak.  

Adapun bagian isi, penelitian terdiri dari enam bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan, berisi uraian mengenai latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan 

istilah, dan sistematika pembahasan.  

BAB II Kajian Pustaka, memuat uraian tentang tinjauan pustaka atau 

buku-buku teks yang berisi teori-teori besar (grand theory) dan 

hasil dari penelitian terdahulu. Pembahasan dalam bab ini terdiri 

dari sub bab deskripsi teori mencakup teori-teori tentang MEA, 

wirausaha Islam, model-model pengembangan kompetensi 
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wirausaha, konsep dasar Unit Pelaksana Teknis Pelatihan Kerja, 

penelitian terdahulu, dan paradigma penelitian.  

BAB III Metode Penelitian, berisi tentang rancangan penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi penelitian, waktu penelitian,  sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan 

temuan, dan tahap-tahap penelitian.  

BAB IV Hasil penelitian, berisi tentang gambaran umum objek penelitian 

meliputi sejarah, profil lembaga, struktur organisasi, dan pegawai-

pegawai yang ada di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung, temuan 

penelitian meliputi peranan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung 

dalam pengembangan kompetensi nilai-nilai wirausaha Islam 

dalam rangka menghadapi MEA 2015 di Kabupaten Tulungagung 

dan hambatan-hambatan yang dialami oleh UPT Pelatihan Kerja 

Tulungagung dalam menjalankan peranannya, dan analisis data 

merupakan uraian tentang hasil analisis penulis dari data-data yang 

didapatkan, meliputi bagaimana peranan yang telah dilakukan 

UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dalam rangka pengembangan 

kompetensi nilai-nilai wirausaha Islam untuk menghadapi MEA 

2015 di Kabupaten Tulungagung dan hambatan-hambatan apa saja 

yang dialami oleh UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dalam 

melaksanakan peranannya tersebut. 

BAB V Pembahasan hasil penelitian yang memuat keterkaitan antara 

temuan penelitian dengan teori-teori besar yang diuraikan di kajian 
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pustaka serta dilengkapi dengan implikasi-implikasi dari temuan 

penelitian. Pembahasan hasil penelitian ini meliputi bagaimana 

peranan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dalam rangka 

pengembangan kompetensi nilai-nilai wirausaha Islam untuk 

menghadapi MEA 2015 di Kabupaten Tulungagung dan 

hambatan-hambatan apa saja yang dialami oleh UPT Pelatihan 

Kerja Tulungagung dalam melaksanakan peranannya tersebut 

yang dikaitkan dengan teori-teori besar yang telah dukemukakan 

di kajian pustaka. 

BAB VI Penutup, dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dan saran-saran.  

Bagian akhir laporan penelitian ini memuat uraian tentang daftar rujukan, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup peneliti. 

 

 

 

 


